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Latar belakang: Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak yang muncul
dari akumulasi nutrisi buruk dan paparan infeksi berulang dalam 1000 hari pertama kehidupan. Stunting
dicirikan dengan tinggi badan anak di bawah rata-rata dan ditemukan menyebabkan kelainan email karena
berkurangnya massa jaringan email (hipoplasia) atau berkurangnya konten mineral di dalam email
(hipomineralisasi). Kadar hemoglobin rendah masih menjadi kontroversi apakah ciri dari stunting karena
faktor etiologinyayang serupa sering dijumpal pada kasus stunting. Tujuan: Menganalisis potensi kelainan
email dan kadar hemoglobin sebagai prediktor kondis stunting. Metode: Sampel penelitian adalah data
pemeriksaan tahun 2019 pada siswali sekolah dasar (SD) kelas 1-2 Kecamatan Nangpanda, Ende, Nusa
Tenggara Timur. Hasil: Kelainan email dan kadar hemoglobin secara statistik tidak mampu menjadi
prediktor kondis stunting (p>0,05). Tidak terdapat perbedaan bermakna pada frekuensi kelainan email dan
kadar hemoglobin antara anak normal dan anak dengan stunting (p>0,05). Korelasi antara frekuensi kelainan
email dengan kadar hemoglobin secara statistik memiliki korelasi sedang negatif (p<0,05; r =-0,403). Tidak
terdapat korelasi secara statistik antara variabel stunting dengan frekuensi kelainan email dan kadar
hemoglobin (p>0,05). Kesimpulan: Pada anak 6-8 tahun, kelainan email dan kadar hemoglobin tidak mampu
menjadi prediktor stunting, meskipun terdapat hubungan antara kelainan email dengan kadar hemoglobin.
...... Background: Stunting is an impaired growth and development in children arises from the accumulation
of poor nutrition and repeated infections in the first 1000 days of a child'slife. Characterized by height
below their age peer’ s average height and been reported caused defect on enamel structure, due to lack of
tissue mass (hypoplasia) or lack of mineral content (hypomineralization). Meanwhile, low haemoglobin
levelsasfor now is still a controversy asto whether the characteristic of stunting or not. Objective: To
analyse the potency of enamel defects and haemoglobin levels as predictors of stunting. Methods:
Examination datain 2019 from elementary school students of grades 1-2 (6-8 years old) at Nangpanda
District, Ende, East Nusa Tenggara. Results: Enamel defects and haemoglobin levels were unable to predict
stunting (p>0.05). There was no significant difference in enamel defects and haemoglobin levels between
normal and stunted children (p>0.05). The frequency of enamel defects and haemoglobin levelshas a
statistically moderate negative (p<0.05; r=-0.403), there is no statistical correlation between stunting and the
frequency of enamel defects and haemoglobin levels (p>0.05). Conclusion: Enamel defects and
haemoglobin levels are not able to predict stunting, although there is a relationship between enamel
abnormalities and haemoglobin levels.
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